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Lampiran E-1 Jurnal Refleksi Pra siklus 

Pertemuan 1: Rabu, 14 September 2016 

Mata pelajaran IPA bagi kelas IV.1 merupakan salah satu mata pelajaran 

yang tidak mudah untuk dipahami. Hal ini dikarenakan, menurut mereka mata 

pelajaran IPA memiliki banyak materi yang harus dihafalkan. Menghafalkan materi 

yang cukup banyak membuat mereka mengalami kesulitan dalam belajar, bahkan 

ada 5 orang siswa yang mengatakan malas untuk belajar IPA. Selain itu, menghafal 

juga membuat siswa tidak menyukai mata pelajaran IPA, padahal mata pelajaran 

ini merupakan mata pelajaran konten di sekolah. Ketidaksukaan siswa pada mata 

pelajaran IPA ditunjukkan melalui respon siswa yang sulit sekali memperhatikan 

ketika sedang belajar. Akibatnya, ketika diberi pertanyaan yang cukup mudah 

mereka tidak dapat menjawabnya.  

Pada pembelajaran kali ini, siswa diajarkan tentang struktur dan jenis akar 

tumbuhan. Materi ini merupakan materi pertama dalam bab yang baru. 

Sebelumnya, siswa belajar tentang pancaindra manusia. Dalam mengajarkan materi 

ini, saya menggunakan metode ceramah interakti, tanya jawab, dan penugasan. 

Metode ceramah saya gunakan agar siswa bebas bertanya kepada saya tentang 

bagian materi yang belum dimengerti. Selain itu, tanya jawab saya gunakan agar 

siswa memiliki pengamalaman langsung terhadap pertanyaan yang diajukan, 

sehingga mereka dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Sedangkan penugasan saya lakukan agar siswa dapat mengelompokan tumbuhan 

berdasarkan jenis-jenis akarnya.  

Sebelum memulai pelajaran, pertama saya meminta siswa untuk 

mempersiapkan semua peralatan yang digunakan selama proses pembelajaran. Hal 

ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan teralokasi 

dengan baik. Namun, pada saat ini saja sudah ada siswa yang tidak mendengarkan 

instruksi dengan baik, sehingga memancing keributan bagi siswa yang lain. Kedua, 

saya mengingatkan kembali tentang prosedur kelas yang harus digunakan selama 

proses pembelajaran. Ketiga, saya menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai pada pembelajaran kali ini. Keempat, saya memberitahukan seluruh 

kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran kali ini. Semua hal tersebut saya 

lakukan agar mendapatkan proses pembelajaran yang terarah.  
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Saya mengawali penyampaian materi dengan bertanya kepada semua siswa 

tentang tiga pokok bagian tumbuhan. Pertanyaan yang pertama ini hanya dapat 

dijawab dengan benar oleh satu orang saja. Dari titik awal inilah saya mulai 

menggali lebih banyak tentang permasalahan yang terjadi di dalam kelas ini. Saya 

menggalinya dengan banyak mengajukan pertanyaan dan meminta respon siswa 

untuk mengetahui sampai sejauh mana pengetahuan dan pemahaman mereka 

terhadap materi yang disampaikan. Setelah itu, saya mulai menjelaskan materi 

struktur dan jenis akar dengan metode ceramah interaktif. Selama saya menjelaskan 

materi bagian-bagian akar, ada banyak siswa yang terlihat bingung dengan materi 

yang disampaikan. Padahal, bagian-bagian akar hanya memiliki dua bagian, yaitu 

rambut akar dan tudung akar. Melihat siswa yang mengalami kebingungan tersebut, 

saya meminta mereka untuk membuka buku cetaknya dan memperhatikan bagian-

bagian akar melalui gambar yang terdapat dalam buku cetak. Kemudian, setelah 

siswa memperhatikan gambar bagian-bagian akar tersebut, respon mereka adalah 

lebih memahami materi bagian-bagian akar yang sedang saya sampaikan.  

Stelah siswa lebih memahami materi bagian-bagian akar, saya melanjutkan 

ke materi jenis-jenis akar tumbuhan. Saya menjelaskan materi tersebut secara 

berulang-ulang dan banyak memberikan pertanyaan kepada mereka agar mereka 

mengerti dan mengingat apa yang saya jelaskan. Salah satu pertanyaan yang saya 

ajukan kepada mereka adalah “siapa yang tahu akar napas, akar gantung, akar 

tunjang, dan akar pelekat itu seperti apa?”. Pada saat itulah tidak ada siswa yang 

mengangkat tangannya. Hal ini berarti, siswa belum mengetahui jenis-jenis akar 

tersebut dan kurang memahami penjelasan yang disampaiakan. Oleh karena itu, 

saya meminta mereka untuk membuat tabel check list untuk mengelompokan 

contoh tumbuhan berdasarkan jenis akarnya yang kemudian dibahas secara 

bersama-sama.  

Respon siswa yang diberikan ketika membahas tugas tersebut, terlihat 

bahwa mereka masih mengalami kebingungan akan materi yang diajarkan. Oleh 

karena itu saya menjelaskannya kembali dengan menggunakan tabel check list 

tersebut dan kemudian mengajak mereka untuk bermain tanya jawab seputar materi 

yang sudah dijelaskan. Kegiatan tanya jawab mendapat respon yang sangat baik 

dari siswa. Mereka menyukai kegiatan tersebut, tetapi sayangnya hanya ada 6 siswa 
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yang dapat menjawab pertanyaan saya dengan benar hingga di akhir pembelajaran. 

Sedangkan siswa yang lain, tetap terlihat sulit dalam memahami konsep pelajaran 

yang saya sampaikan.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tes lisan, dapat disimpulkan bahwa 

siswa kurang memahami materi yang diajarkan hanya dengan menggunakan 

metode ceramah saja. Hal ini dikarenakan materi yang disampaikan bersifat abstrak 

bagi anak seusia siswa kelas IV. Selain itu, berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

mentor, siswa terlihat sulit memahami materi yang disampaikan, karena mereka 

tidak pernah melihat secara langsung jenis-jenis akar seperti akar napas, akar 

pelekat, dan sebagainya. Mereka juga memiliki konsep awal bahwa akar adalah 

salah satu bagian dari tumbuhan, sehingga tidak mungkin akar memiliki bagian-

bagian tertentu lainnya yang merupakan bagian akar. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menanamkan konsep yang benar kepada siswa. Hal ini dikarenakan 

konsep merupakan suatu dasar yang mereka percaya dan yakini sebagai apa yang 

mereka ketahui. Dengan demikian, saya dan gur mentor menyadari bahwa siswa 

memiliki permasalahan dalam pemahaman konsepnya. 

 

Pertemuan kedua: Jumat, 16 September 2016 

Pada pertemuan kedua dalam bab ini, saya mengajar fungsi akar bagi 

tumbuhan. Namun, sebelum memulai penjelasan materi, saya mengajak siswa 

untuk kembali melakukan tanya jawab sebagai kegiatan review pembelajaran. 

Pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan pun merupakan pertanyaan mendasar dai 

materi struktur dan jenis akar tumbuhan yang sudah dijelaskan berulang-ulang pada 

pertemuan kemarin. Pada kegiatan tanya jawab kali ini, hanya ada 4 siswa saja yang 

dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dngan lengkap dan tepat. Sedangkan 

siswa lainnya, mereka menjawab dengan jawaban yang kurang tepat dan ada juga 

yang tidak menjawab sama sekali.  

Melihat respon siswa yang seperti itu, saya merasa sangat sedih dan sedikit 

kecewa pada diri saya sendiri. Menurut saya, pembelajaran sebelumnya sudah saya 

persiapkan jauh-jauh hari dengan matang agar siswa dapat mengerti dengan jelas 

materi yang saya jelaskan. Akan tetapi, hasil di lapangan tidak membuktikan 

demikian. Siswa justru banyak yang kurang memahami, bahkan lebih dari sebagian 
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siswa lupa dengan materi yang diajarkan di pertemuan sebelumnya. Oleh karena 

itu, pada pembelajaran di pertemuan kedua ini, saya berusaha untuk menyampaikan 

materi fungsi akar bagi tumbuhan dengan pelan dan santai. Selain menggunakan 

metode ceramah interaktif dan tanya jawab, saya juga lebih menegaskan lagi 

prosedur kelas yang digunakan agar dapat menunjang proses pembelajaran. Siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan saya, akan saya pindahkan ke bangku paling 

depan sehingga mereka tidak memancing keributan dan dapat berkonsentrasi penuh 

pada materi yang sedang disampaikan.  

Kemudian saya mulai menjelaskan secara berulang-ulang fungsi akar bagi 

tumbuhan kepada siswa dan memberikan kesempatan lebih banyak kepada mereka 

untuk bertanya tentang bagian yang belum dimengerti dari pertemuan sbelumnya 

hingga pertemuan saat ini. Pada kesempatan ini, ada 2 siswa yang bertanya tentang 

bagian-bagian akar dan 5 siswa yang bertanya tentang jenis-jenis akar tumbuhan. 

Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, saya melihat bahwa siswa masih 

mengalami kebingungan tentang konsep akar tumbuhan. Mereka tidak dapat 

membedakan bagian-bagian dan jenis-jenis akar dengan tepat serta tidak dapat 

mengelompokkan masing-masing contoh tumbuhan yang memiliki jenis-jenis akar 

tersebut. Hal ini juga terlihat oleh guru mentor yang mengamati selama proses 

pembelajaran berlangsung. guru mentor mengatakan bahwa siswa mudah sekali 

lupa dengan konsep yang sudah diajarkan, sehingga butuh tekanan khusus untuk 

membuat mereka dapat menjawab pertanyaan dengan benar.  

Setelah semua pertanyaan saya jelaskan kembali, saya mengajak siswa 

untuk melakukan tanya jawab secara keseluruhan sebelum masuk ke dalam tes yang 

akan diberikan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengingat kembali semua materi 

yang sudah dijelaskan dari pertemuan sebelumnya hingga saat ini. Melalui tanya 

jawab ini juga, saya dapat mengetahui sampai sejauhmana mereka memahami 

materi yang sudah saya jelaskan. Kemudian, di 30 menit terakhir pembelajaran saya 

memberikan soal tes tertulis yang dikerjakan secara individu. Soal tersebut 

berjumlah empat soal dan terdiri dari materi struktur dan jenis serta fungsi akar bagi 

tumbuhan.  

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, terdapat 13 dari 24 siswa yang 

nilainya tidak tuntas KKM. Hal ini berarti, pembelajaran yang telah dilakukan 
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belum mencapai keberhasilan. Hal ini dikarenakan lebih dari 50% siswa tidak dapat 

memahami materi pelajaran dengan baik. Oleh karena itu, saya mendiskusikannya 

kembali kepada guru mentor mengenai permasalahan ini. Dengan demikian, guru 

mentor dan saya menyimpulkan bahwa siswa bermasalah dalam pemahaman 

konsepnya, sehingga dibutuhkan suatu penanganan yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 
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Lampiran E-2 Jurnal Refleksi Siklus 1 

Pertemuan pertama: Selasa, 20 September 2016 

Pada pertemuan pertama di siklus satu ini, saya mengajar materi struktur 

dan jenis batang tumbuhan. Materi ini saya ajarkan dengan menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab yang disempurnakan dengan penggunaan media gambar 

sebagai alat bantu pandang. Penggunaan media gambar pada materi ini bertujuan 

untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi tersebut. Selain itu, 

penggunaan media gambar ini juga bertujuan untuk mengoptimalkan indra 

penglihatan selama proses pembelajaran, menyampaikan pesan melalui gambar, 

menarik perhatian siswa, dan memperjelas penyajian materi. Tujuan-tujuan tersebut 

saya gunakan sebagai acuan agar siswa dapat membedakan struktur tumbuhan dan 

menjelaskan jenis-jenis batang tumbuhan beserta contohnya.   

Sebelum pembelajaran dimulai, saya meminta siswa untuk mempersiapkan 

semua alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, 

penghapus, penggaris, dan buku tulis. Selain itu, saya juga mempersiapkan 

peralatan seperti lakban, gunting, marker, kertas yang berisi nomor urut 1-24, chop 

stick, dan gambar struktur serta jenis batang tumbuhan. Kemudian, saya memulai 

pembelajaran dengan menyepakati prosedur kelas terlebih dahulu dengan siswa. 

Saya mengajak siswa untuk sepakat terhadap prosedur kelas yang baru, yaitu 

behave dan ms. behave. Di samping itu, siswa juga harus menggunakan hand signal 

selama berada di kelas.  

Setelah membuat kesepakatan tentang prsedur kelas, saya menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan kegiatan-kegiatan yang hendak 

dilakukan pada pembelajaran kali ini. Kemudian, sebelum masuk ke dalam 

penyampaian materi, saya mengajak siswa untuk mereview secara singkat 

pembelajaran sebelumnya, yaitu fungsi akar bagi tumbuhan. Saya melakukan 

review materi tersebut dengan menggunakan tanya jawab di awal pembelajaran 

selama 5 menit.  

Setelah melakukan review singkat, saya mulai menyampaikan materi 

struktur dan jenis batang tumbuhan dengan menggunakan media gambar. Adapun 

langkah-langkah dalam penggunaan media gambar adalah sebagai berikut. 

Pertama, saya meminta siswa untuk mengamati gambar struktur atau bagian-bagian 
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anatomi batang terlebih dahulu. Dalam pengamatan ini, saya meminta siswa untuk 

memperhatikannya dengan baik. Pengamatan ini bertujuan agar mereka dapat 

membedakan tiap bagian batang sesuai dengan warna yang tersaji di dalam gambar. 

Melalui warna-warna yang berbeda pada tiap bagian tersebut, saya meyakinkan 

siswa bahwa semua itu adalah bagian-bagian batang yang tidak terlihat dari luar. 

Pada saat memperhatikan dan mengamati gambar bagian batang yang 

disajikan, respon siswa adalah sangat antusias dan mereka menyukai gambar yang 

dibuat dengan berwarna-warni. Warna-warna yang terdapat dalam gambar ini dapat 

menarik perhatian siswa, sehingga mereka menunjukan respon yang baik terhadap 

gambar yang saya sajikan dan memiliki tingkat konsentrasi yang baik terhadap 

materi yang disampaikan. Melihat respon siswa yang demikian, saya 

memanfaatkan momen tersebut untuk menjelaskan nama-nama pada tiap bagian 

batang sambil menunjuk gambar. Oleh karena itu, pada langkah kedua saya mulai 

menjelaskan bagian-bagian batang tersebut dan mengajak mereka untuk 

menyebutkannya bersama-sama secara berulang-ulang. Pengulangan ini bertujuan 

agar siswa semakin memahami informasi dengan baik, sehingga mereka dapat 

menjawab setiap pertanyaan yang saya ajukan. 

Setelah itu, pada langkah ketiga, saya meminta siswa untuk menggambar 

ulang gambar yang ditampilkan pada buku tulisnya msing-masing dengan 

menyertakan keterangan tiap-tiap bagian yang sebelumnya sudah disebutkan 

bersama-sama selama 3 menit. Dengan kata lain, hal ini saya lakukan agar siswa 

dapat melatih kemampuan berpikirnya untuk mengolah informasi yang didapat dan 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Namun, ketika diminta untuk 

menggambar ulang gambar yang disajikan, terdapat beberapa siswa yang mengeluh 

untuk mengambar. Alasan yang mereka gunakan adalah sudah mampu mengingat 

semua materi yang disampaikan melalui gambar, sehingga tidak perlu lagi 

menggambar ulang gambar tersebut.    

Setelah siswa selesai menggambar, mereka kembali saya sajikan dengan 

tiga gambar yang berisi tentang gambar jenis-jenis batang tumbuhan. Sama halnya 

dengan gambar yang sebelumnya, mereka juga saya minta untuk mengamatinya 

terlebih dahulu dan mengidentifikasi contoh tumbuhan yang terdapat di dalam 

gambar tersebut. Setelah siswa melakukan pengamatan, saya memberikan 
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pertanyaan tentang tumbuhan apakah yang terdapat dalam gambar tersebut. Dalam 

hal ini respon siswa beranekaragam dan sesuai dengan hasil visualisasi masing-

masnig. Oleh karena itu, saya mengajak mereka untuk membahasnya secara 

bersama-sama. Hal ini saya lakukan agar siswa semakin mendalami konsep 

pemahamannya terhadap informasi yang diperoleh.  

Dalam rangka memahami konsep tersebut, saya juga meminta siswa untuk 

menggambar dan meberikan contohnya serta menuliskan masing-masing cirinya di 

dalam bukunya masing-masing selama 10 menit. Kegiatan ini siswa dapat 

mengolah informasi yang diperoleh dan dituliskan kembali agar semakin melekat 

di dalam ingatannya. Pada saat ini juga, respon siswa tetap sama dengan yang 

sebelumnya. Mereka meminta untuk tidak perlu menggambar ulang gambar yang 

disajikan. Oleh karena itu, dalam hal ini saya menegaskan agar siswa dapat menjaga 

sikapnya selama proses pembelajaran dengan mendengarkan semua instruksi yang 

diberikan. Tidak hanya sampai disitu, saya juga mengajak mereka untuk sekali lagi 

mengulang materi struktur dan jenis-jenis batang secara bersama-sama. Pada saat 

inilah siswa terlihat antusias ketika masing-masing gambar ditunjuk dan mereka 

diminta untuk menjelaskannya secara mandiri. 

Pada akhir pembahasan, untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep 

materi yang telah diajarkan, saya mengajak mereka untuk bermain tanya jawab 

seputar materi tersebut tanpa membuka buku catatan. Pada saat inilah, respon siswa 

terlihat sangat sangat bersemangat dan aktif dalam meresponi kegiatan yang 

diadakan. Hal ini dikarenakan, permainan tanya jawab ini menggunakan sistem 

cabut undi yang sebelumnya tidak pernah mereka lakukan.  

Sebelum siswa memulai tanya jawab, terlebih dahulu mereka saya bagikan 

kertas berisi nomor urut 1-24 secara acak. Apabila salah satu nomor yang dibagikan 

disebutkan, maka siswa yang mendapat nomor tersebut berhak menjawab 

pertanyaan yang saya berikan. Sistem cabut undi ini membuat siswa berlomba-

lomba untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar. Melalui sistem ini 

juga, secara eksplisit saya dapat mengulang materi yang sudah dipelajari. 

Kemudian, pada saat melakukan tanya jawab, saya mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dari yang mudah hingga yang sulit. Pertanyaan-pertanyaan yang mudah 

dapat dijawab oleh semua siswa, yaitu berkaitan dengan bagian-bagian batang 
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tumbuhan. Sedangkan, pertanyaan-pertanyaan yang sulit dapat dijawab oleh 

sebagian besar siswa, yaitu berkaitan dengan jenis-jenis batang berserta ciri dan 

contohnya masing-masing. Keberhasilan siswa dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan membuktikan bahwa mereka mempelajari banyak hal melalui media 

gambar yang digunakan.  

Dalam memberikan pertanyaan, saya selalu menggunakan gambar untuk 

mempertegas pemahaman siswa, sehingga ketika mereka lupa terhadap materi 

tersebut, mereka dapat mengingatnya kembali berdasarkan gambar yang telah 

diamati. Hal ini merupakan salah satu cara saya agar siswa dapat mengoptimalkan 

indra penglihatannya dalam memahami materi yang disampaikan. Selain, itu 

pengamatan yang benar membuat siswa dapat memperhatikan detail gambar, 

sehingga mereka dapat membedakan dan menjelaskan materi struktur dan jenis 

batang tumbuhan. Oleh karena itu, media gambar yang saya gunakan dalam 

menyampaikan materi ini sangat efektif untuk mengembangkan pemhaman siswa 

terhadap konsep pelajaran yang disampaikan. Keefektifan ini membuat proses 

pembelajaran pada pertemuan ini dapat berjalan dengan lancar dan semua materi 

teralokasi dengan baik.    

 

Pertemuan kedua: Rabu, 21 September 2016 

Pada pertemuan kedua, materi IPA yang saya ajarkan adalah fungsi batang 

bagi tumbuhan. Materi ini saya ajarkan dengan menggunakan media gambar 

sebagai alat bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi 

tersebut. Penggunaan media ini saya perlengkapi dengan penerapan metode 

ceramah dan tanya jawab seperti pada pertemuan sebelumnya. Hal ini tetap saya 

lakukan, karena pada pertemuan pertama semua tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik, sehingga siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu, dalam pertemuan ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

juga tidak jauh berbeda dengan kegiatan pada pertemuan pertama. Hanya saja, pada 

pertemuan ini terdapat satu kegiatan yang menuntut mereka berdiskusi dalam 

kelompok untuk menjelaskan kembali fungsi batang bagi tumbuhan. Selain itu, 

media gambar yang saya gunakan juga mendapat respon yang sangat baik dari 

siswa maupun guru mentor. Penggunaan media gambar dalam proses belajar 
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mengajar juga dapat lebih mengefektifkan, karena dapat mencakup semua 

informasi dalam bentuk yang menarik. Selain itu, pada pertemuan ini yang perlu 

saya tingkatkan adalah manajemen kelas penegasan setiap peraturan yang berlaku.       

Pada proses awal pembelajaran, saya meminta siswa untuk mempersiapkan 

semua alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, 

penghapus, penggaris, dan buku tulis. Pada pertemuan yang kedua ini, semua hal 

yang saya gunakan selama proses pembelajaran seperti lakban, gunting, marker, 

chop stick, dan gambar fungsi batang bagi tumbuhan sudah saya persiapkan terlebih 

dahulu di depan kelas. Hal ini saya lakukan agar lebih mengefektifkan waktu 

pembelajaran. Setelah itu, saya memulai pembelajaran dengan mengingatkan 

kembali prosedur kelas kepada siswa. Siswa diingatkan untuk menjaga sikap atau 

tindakannya selama belajar serta menggunakan hand signal selama berada di kelas.  

Setelah menyampaikan semua hal-hal di atas, saya memberitahukan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai dan kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan 

pada pembelajaran kali ini. Saya memberi tahu siswa bahwa di awal pembelajaran 

akan bermain cabut undi. Mendengar hal tersebut, mereka sangat antusias sekali. 

Permainan ini dilakukan untuk mereview pembelajaran sebelumnya tentang 

struktur dan jenis batang tumbuhan. Sistem permainan ini tetap menggunakan chop 

stick yang berisi nama seluruh siswa seperti pada pertemuan sebelumnya. 

Permainan cabut undi ini dilakukan bersama-sama selama 15 menit di awal 

pembelajaran.   

Setelah melakukan permainan cabut undi untuk mereview materi 

sebelumnya, saya menyajikan tiga gambar di papan tulis. Gambar tersebut saya 

gunakan untuk menjelaskan materi fungsi batang bagi tumbuhan. Dalam 

menggunakan media gambar untuk menjelaskan materi fungsi batang bagi 

tumbuhan, terdapat langkah-langkah yang membantu siswa semakin memahami 

materi yang disampaikan. Adapun langkah-lankah tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, saya meminta siswa untuk memperhatikan atau mengamati gambar yang 

ditampilkan di papan tulis dengan baik. Gambar yang disajikan saya buat dengan 

tambahan clue yang menarik dan dapat langsung menunjukkan fungsi dari batang 

bagi tumbuhan.  
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Konsep pemberian clue pada gambar ini, membuat siswa lebih mudah untuk 

mengingat informasi penting yang disampaikan dan memperlancar pemahaman 

siswa akan materi tersebut. Kedua, saya meminta siswa untuk menggambar dan 

menuliskan semua informasi yang mereka peroleh dari gambar fungsi batang bagi 

tumbuhan di bukunya masing-masing selama 5 menit. Pada kegiatan ini, masih 

terdapat beberapa siswa yang mnegeluh ketika disuruh menggambar. Oleh karena 

itu, saya menegaskan agar siswa dapat mendengarkan instruksi yang diberikan 

dengan baik. Ketiga, saya meminta lima siswa untuk membacakan hasil 

pengamatannya tentang fungsi batang bagi tumbuhan. Melalui kegiatan inilah, saya 

dapat mengetahui sampai sejauh mana hasil visualisasi yang mereka kembangkan. 

Dari hasil pengamatan yang dibacakan oleh 5 siswa tersebut, 3 orang siswa 

mengatakan dengan benar fungsi batang bagi tumbuhan dan 2 orang lainnya dapat 

menyebutkan 2 dari 3 fungsi batang bagi tumbuhan.  

Setelah meminta siswa untuk membacakan hasil pengamatannya, langkah 

keempat yang saya lakukan, yaitu membahasnya bersama-sama untuk menjelaskan 

kembali fungsi batang bagi tumbuhan. Kemudian, pada langah kelima, saya 

membagi siswa dalam 8 kelompok yang terdiri dari 3 orang di tiap-tiap kelompok. 

Dalam kelompok, saya meminta siswa untuk mengamati gambar yang disajikan 

sekali lagi dan mendiskusikan fungsi batang melalui gambar yang diamati selama 

5 menit.  Setelah itu, pada langkah keenam, masing-masing kelompok saya tunjuk 

untuk maju satu per satu ke depan dan menjelaskan fungsi batang bagi tumbuhan 

secara bergiliran dengan menggunakan gambar kepada setiap teman lainnya. Pada 

saat itu juga, prosedur kelas lebih saya tegaskan agar suasana kelas kondusif dan 

siswa yang belum mendapat giliran untuk maju dapat mendengarkan penjelasan 

temannya dengan baik.     

Pada saat siswa menjelaskan fungsi batang bagi tumbuhan di depan kelas, 

mereka terlihat sangat percaya diri dalam menjelaskan. Hal ini dikarenakan, media 

gambar yang digunakan dalam menjelaskan fungsi batang tersebut memiliki 

tambahan simbol/lambang visual yang merupakan clue bagi siswa dalam 

memahami pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, pada saat menjelaskan fungsi 

batang tersebut mereka dapat menjelaskannya dengan lengkap dan tepat.  

Kemudian, setelah mereka semua selesai menjelaskan satu per satu, saya mengajak 
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mereka untuk bermain tanya jawab tentang seluruh materi yang sudah dijelaskan 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. Hal ini saa lakukan untuk 

memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang sudah saya 

sampaikan di pertemuan sebelumnya.  

Berdasarkan tanya jawab yang dilakukan, secara keseluruhan siswa dapat 

menjawab semua pertanyaan yang saya ajukan. Mereka mengingat dan memahami 

materi yang saya sampaikan dengan baik, sehingga dapat menjelaskannya dengan 

baik pula. Oleh karena itu, pada akhir pembelajaran, saya memberikan tes kepada 

siswa yang harus dikerjakan secara individu. Tes tersebut mencakup semua materi 

struktur dan jenis batang serta fungsinya bagi tumbuhan. Di dalam soal tes yang 

diberikan, terdapat empat soal yang harus dijawab secara individu. Soal tersebut 

merupakan soal uraian dengan poin yang berbeda tiap soalnya. Soal yang mencakup 

komponen materi banyak, memiliki poin yang besar dan sebaliknya. Siswa 

diberikan waktu 30 menit untuk mengerjakan soal tes yang diberikan. Tes ini 

diberikan untuk mengukur pemahaman konsep siswa terhadap materi struktur dan 

jenis batang serta fungsinya bagi tumbuhan yang telah dibahas. 
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Lampiran E-3 Jurnal Refleksi Siklus 2 

Pertemuan pertama: Jumat, 23 September 2016 

Pada pertemuan pertama di siklus kedua ini, materi yang saya ajarkan 

adalah struktur dan jenis daun. Materi ini saya ajarkan dengan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab yang disempurnakan dengan media gambar 

sebagai alat bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa. Media gambar 

yang digunakan dalam pertemuan ini memiliki penambahan clue. Media gambar 

yang memiliki penambahan clue tersebut digunakan untuk menjelaskan jenis-jenis 

tulang daun tumbuhan. Sedangkan, untuk menjelaskan bagian-bagian daun, saya 

menggunakan gambar daun yang sempurna.  

Pada proses awal pembelajaran, saya meminta siswa untuk mempersiapkan 

semua alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, 

penghapus, penggaris, dan buku tulis. Pada siklus dua ini, semua hal yang saya 

gunakan selama proses pembelajaran seperti gambar struktur dan jenis daun, 

lakban, gunting, marker, dan chop stick sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Ketika 

siswa menyiapkan semua alat tulis yang dibutuhkan, saya menempelkan gambar 

struktur atau bagian daun di papan tulis. Gambar tersebut tidak saya beri keterangan 

terlebih dahulu seperti biasanya. Hal ini bertujuan agar siswa mengamati gambar 

dengan baik dan mengolah setiap informasi visual yang kemudian menghasilkan 

jawaban berdasarkan visualisasi masing-masing. Artinya, ketika siswa sudah 

mengamati gambar yang disajikan dengan baik, mereka dapat memiliki gambaran 

untuk menjawab pertanyaan yang muncul ketika melihat gambar tersebut.  

Kemudian, saya memulai pembelajaran dengan mengingatkan prosedur 

kelas terlebih dahulu kepada siswa. Siswa meminta dengan tegas agar siswa 

mematuhi prosedur kelas yang baru, yaitu behave dan ms. behave. Penegasan ini 

bertujuan agar siswa mendengarkan instruksi yang diberikan dengan baik dan 

menjalankannya dengan taat.  Di samping itu, siswa juga harus menggunakan hand 

signal selama berada di kelas. Setelah mengingatkan siswa tentang prosedur kelas 

yang berlaku, saya menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang 

hendak dilakukan pada pembelajaran kali ini.  

Sebelum masuk ke dalam penyampaian materi, saya mengajak siswa untuk 

mereview secara singkat pembelajaran sebelumnya, yaitu fungsi batang bagi 
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tumbuhan. Siswa mereview materi tersebut menggunakan tanya jawab di awal 

pembelajaran selama 5 menit. Setelah itu, saya mulai menjelasan materi dengan 

menyajikan gambar struktur atau bagian-bagian daun yang utuh. Gambar ini tidak 

saya beri keterangan pada tiap bagiannya, karena melalui gambar ini, saya ingin 

siswa terlatih untuk mengembangkan pemahamannya dengan cara 

memvisualisasikan gambar yang tersaji. 

Dalam menggunakan gambar struktur dan jenis serta fungsi daun bagi 

tumbuhan, terdapat langkah-langkah yang mengarahkan agar penggunaan tersebut 

dapat efektif bagi pembelajaran. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut.  

Pertama, saya meminta siswa untuk memperhatikan gambar yang tersaji di 

papan tulis dengan baik. Hal ini bertujuan agar siswa memperhatikan setiap detail 

gambar, sehingga dapat mengoptimalkan indra penglihatannya. Selain itu, 

pengamatan yang benar dapat membuat siswa memiliki tingkat konsentrasi yang 

baik terhadap materi yang disampaikan. Kedua, saya memberikan pertanyaan 

kepada siswa tentang bagian-bagian daun sambil menunjuk gambar yang ditempel. 

Respon siswa ketika itu sangat antusias untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, 

meskipun tidak sepenuhnya benar. Namun, melalui hal tersebut mereka dapat 

membedakan tiap bagian daun sesuai dengan visualisasi mereka masing-masing. 

Ketiga, saya mulai menjelaskan bagian-bagian daun dengan menggunakan gambar 

yang saya beri garis dan keterangan dari tiap-tiap bagiannya. Hal ini saya lakukan 

agar siswa memiliki pemahaman yang jelas, sehingga dapat membedakan tiap-tiap 

bagian daun dengan tepat. Keempat, saya mengajak siswa untuk menyebutkan 

bagian-bagian daun tersebut bersama-sama secara berulang. Pengulangan ini 

bertujuan agar siswa semakin memahami informasi dengan baik. Kelima, saya 

meminta siswa untuk menggambar ulang gambar yang tersaji di dalam buku 

tulisnya msing-masing dengan menyertakan keterangan tiap-tiap bagian yang 

sebelumnya sudah disebutkan bersama-sama. Dengan kata lain, hal ini saya lakukan 

agar siswa dapat melatih kemampuan berpikirnya untuk mengolah informasi yang 

didapat dan kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.    

Setelah meminta siswa untuk menggambar ulang gambar yang tersaji, saya 

kembali menyajikan dua gambar yang merupakan gambar jenin-jenis daun 
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berdasarkan jumlah helainya. Seperti biasanya, untuk pertama kali saya meminta 

siswa mengamati gambar tersebut dengan baik dan mengidentifikasi contoh 

tumbuhan yang memiliki daun seperti pada gambar tersebut. Setelah itu saya 

memberikan pertanyaan tentang daun tumbuhan apakah yang terdapat dalam 

gambar tersebut. Hal ini saya lakukan agar siswa dapat mengembangkan 

pemikirannya ketika mengetahui contoh tumbuhan dari tiap-tiap jenis daun. 

Kemudian, saya juga mengajak siswa untuk membahasnya secara bersama-sama 

agar mereka semakin mendalami konsep pemahamannya terhadap informasi yang 

diperoleh. Selain itu, siswa juga diminta untuk menggambar ulang gambar yang 

tersaji dan menuliskan contohnya serta masing-masing cirinya di dalam bukunya 

masing-masing selama 5 menit. 

Setelah siswa selesai menggambar dan menuliskan semua keterangannya, 

saya kembali menyajikan empat gambar jenis tulang daun dan mengajak mereka 

untuk kembali fokus pada gambar baru yang disajikan. Gambar jenis tulang daun 

ini memiliki tambahan clue yang membantu siswa untuk mengetahui jenis-jenis 

tulang daun dengan hanya melihatnya saja. Selain itu, clue yang terdapat dalam 

gambar menimbulkan daya tarik dan minat belajar siswa. Hal ini membuktikan 

bahwa media gambar yang digunakan membuat siswa belajar banyak tentang 

materi yang disampaikan. Kemudian, saya menjelaskan dan membahas ciri dari 

masing-masing jenis tulang daun tersebut melalui gambar. Selain itu, siswa juga 

kembali diminta untuk menggambarkan dan menuliskan semua informasi tentang 

jenis-jenis tulang daun pada bukunya masing-masing.  

Semua langkah-langkah tersebut saya lakukan agar siswa dapat 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dijelaskan, sehingga ketika 

diberi pertanyaan, mereka dapat menjawabnya degan benar. Dalam rangkan 

mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, di 

akhir pembelajaran saya meminta siswa untuk menutup buku catatan mereka. Hal 

ini saya lakukan untuk bermain tanya jawab seputar materi materi yang sudah 

dipelajari hari ini. Tanya jawab dilakukan dengan menggunakan chop stick untuk 

menunjuk siswa yang berhak menjawab pertanyaan. Melalui permainan ini, dapat 

diketahui bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang 

disampaikan. Pemahaman ini terlihat melalui siswa yang dapat menjawab 
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pertanyaan yang diajuka dengan jelas dan benar.  Melalui permainan ini juga, secara 

eksplisit saya dapat mengulang materi yang sudah dipelajari. Oleh karena itu, 

penggunaan media gambar untuk menyampaikan materi pelajaran sangat efektif 

dan memudahkan siswa daam memahami pesan yang disampaikan. Dengan 

demikian, semua materi yang terdapat di dalam buku dapat disampaikan dalam 

bentuk gambar yang menarik.  

 

Pertemuan kedua: Selasa, 27 September 2016 

Pada pertemuan dua, materi IPA yang saya ajarkan adalah fungsi daun bagi 

tumbuhan. Materi ini saya ajarkan dengan menggunakan media gambar sebagai alat 

bantu pandang untuk memperlancar pemahaman siswa akan materi tersebut. Dalam 

pertemuan ini, metode yang saya lakukan tidak berbeda dengann pertemuan 

pertama. Hal ini dikarenakan, metode ceramah dan tanya jawab dapat menunjang 

penggunaan media gambar pada materi yang disampaikan, sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahaminya. Namun, pada pertemuan kali ini saya lebih 

mempertegas mengenai prosedur dan manajemen kelas. Hal ini bertujuan agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan setiap sesi teralokasi dengan 

baik.      

Pada awal proses pembelajaran, saya meminta siswa untuk mempersiapkan 

semua alat tulis yang dibutuhkan selama pembelajaran seperti pulpen, pensil, 

penghapus, penggaris, dan buku tulis. Pada pertemuan kali ini, saya sudah 

menyiapkan semua hal yang hendak digunakan selama proses pembelajaran. Hal 

ini saya lakukan agar lebih mengefektifkan waktu pembelajaran. Setelah 

mempersiapkan semua hal yang diperlukan, saya memulai pembelajaran dengan 

mengingatkan kembali prosedur kelas kepada siswa. Saya menegaskan siswa untuk 

menjaga sikap atau tindakannya selama belajar serta menggunakan hand signal 

selama berada di kelas. Hal ini terus saya lakukan agar siswa dapat menghargai 

peraturan yang sudah ditetapkan. Setelah itu, saya memberitahukan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan pada pembelajaran kali 

ini. mereka akan bermain cabut undi untuk melakukan tanya jawab pembelajaran 

yang sebelumnya. Permainan cabut undi ini dilakukan bersama-sama selama 10 

menit di awal pembelajaran.  
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Pada saat melakukan tanya jawab tersebut, sebagian besar siswa dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. Mereka masih jelas mengingat 

semua materi yang disampaikan melalui gambar-gambar. Bahkan, pada hari ini 

mereka bertanya kepada saya tentang gambar apa saja yang akan disajikan pada 

pembelajaran kali ini. Oleh karena itu, sebelum masuk ke penjelasan materi, saya 

menyajikan tiga gambar fungsi daun bagi tumbuhan. Rspon pertama mereka ketika 

melihat gambar yang disajikan adalah sangat antusias. Bahkan, beberapa dari 

mereka mengatakan ingin memilikinya.  

Kemudian, seperti biasa, saya meminta siswa untuk memperhatikan atau 

mengamati gambar yang ditampilkan di papan tulis dengan baik. Pengamatan yang 

dilakukan siswa ini bertujuan agar mereka dapat mengembangkan hasil visualisasi 

dari gambar tersebut. Hal ini dikarenakan, gambar yang disajikan dibuat dengan 

tambahan clue yang menarik dan dapat menunjukkan fungsi dari daun bagi 

tumbuhan. Konsep gambar dengan pemberian clue seperti ini membuat siswa lebih 

mudah untuk mengingat dan memahami informasi penting yang disampaikan.  

Kedua, saya meminta siswa untuk menuliskan semua informasi yang 

mereka peroleh dari gambar fungsi daun bagi tumbuhan di bukunya masing-masing 

seperti biasa. Ketiga, saya meminta lima siswa untuk membacakan hasil 

pengamatannya tentang fungsi daun bagi tumbuhan. Lima orang siswa ini tentu 

berbeda dengan siswa yang pada sebelumnya juga pernah diminta untuk 

membacakan hasil pengamatannya. Dalam hal ini, saya ingin semua siswa dapat 

berpartisipasi aktif di dalam pembelajaran. Melalui kegiatan ini juga, saya dapat 

mengetahu sampai sejauh mana hasil visualisasi yang mereka kembangkan. Dari 

hasil pengamatan yang dibacakan oleh lima siswa tersebut, semua siswa 

mengatakan dengan benar fungsi daun bagi tumbuhan.  

Setelah meminta siswa untuk mebacakan hasil pengamatannya, langkah 

yang keempat yaitu secara bersama-sama saya dan siswa membahas gambar fungsi 

daun bagi tumbuhan yang ditempelkan pada papan tulis. Kegiatan ini juga sekaligus 

menjadi momen bagi saya untuk menjelaskan materi fungsi batang tersebut kepada 

siswa. Kelima, saya meminta siswa untuk maju satu per satu dan menjelaskan ulang 

fungsi daun bagi tumbuhan sambil menunjuk gambar di depan kelas. Hal ini saya 
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lakukan agar semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat 

memahami konsep materi yang diajarkan dengan lebih baik.  

Pada saat menjelaskan fungsi daun bagi tumbuhan, siswa tidak diijinkan 

membawa atau membuka buku catatannya. Mereka hanya boleh melihat gambar 

yang disajikan untuk menjelaskan fungsi daun tersebut. Kegiatan ini bertujuan agar 

siswa dapat mengoptimalkan indra penglihatannya. Meskipun, tidak membawa dan 

membaca buku catatannya, semua siswa dapat menjelaskan fungsi daun bagi 

tumbuhan melalui gambar yang ditempel. Hal ini membuktikan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan dengan gambar. Selain itu, saya juga 

mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab tentang semua materi yang sudah 

diajarkan, termasuk materi struktur dan jenis daun tumbuhan. Pada saat tanya jawab 

ini, siswa tetap dapat menjawab pertanyaan dengan baik. Mereka mimiliki tingkat 

konsentrasi yang baik, sehingga dapat memahami pesan atau materi yang 

disampaikan.   

Kemudian, pada akhir pembelajaran, saya memberikan tes kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu. Tes tersebut mencakup semua materi struktur dan 

jenis daun serta fungsinya bagi tumbuhan. Di dalam soal tes yang diberikan, 

terdapat lima soal yang harus dijawab secara individu.  
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